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A. Latar Belakang Masalah
Lembaga pendidikan Islam tertua yang menjadi percontohan sistem
pendidikan saat ini adalah pesantren. Tidak diragukan lagi bahwa sekolah-

sekolah Islami memiliki komitmen yang besar terhadap jagat pendidikan di
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sistem pembelajaran yang masih tetap mempertahankan sistem pendidikan
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Penyelengara sistem pendidikan dan pengajaran ini berbeda antara
pesantren satu dengan pesantren lainya, dalam arti tidak ada keseragaman
sistem dalam penyelengara pendidikan dan pengajar. Pada sebagian sistem
penyelenggara pendidikan dan pengajarannyan makin lama semakin berubah

karena dipengaruhi oleh perkembangan pendidikan di tanah air serta tuntutan



dari masyarakat di lingkungan pesantren itu sendiri dan sebagia pondok lagi
tetap mempertahankan sistem pendididkan yang lama.

Pendidikan di pesantren atau pendidikan agama diyakini dapat dijadikan
sebagai benteng kepribadian dan pembekalan hidup untuk andil dalam
persaingan di kancah dunia. Namun sudah maklum bahwa adanya kegagalan
pendidikan di pesantren ataupun pendidikan agama Islam di negara kita bahkan

pendidikan formal secara_umum. Tuhan menciptakan potensi dalam diri

pada manusia sendiri.
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sangat membutuhkan yang namanya pola pengasuhan dan manajemen yang
efektif untuk mencapai suatu tujuan.

Pola pengasuhan yang ada dipesantren bukan hanya berfokus dengan pola
pengasuhan otoriter, namun juga menggunakan pola pengasuhan demokratis.
Penerapan pola asuh demokratis akan mampu meningkatkan motivasi belajar
para santri dengan membiakan anak untuk disiplin belajar, taat beribadah dan

pendampingan belajar yang lebih maksimal.



Di dalam manajemen sendiri, setiap organisasi memiliki prinsip-prinsip
yang berbeda-beda dan pola penerapan yang berbeda-beda untuk mencapai
target yang diinginkan, begitu juga dengan pola penerapan prinsip-prinsip
manjemen yang ada di pengasuhan pondok pesantren.

Banyak para pakar pendidikan Islam yang berbeda pendapat mengenai
prinsip-prinsip dasar manajemen pendidikan Islam. Prinsip-prinsip manajemen
amayulis ada delapan yaitu: ikhlas, jujur, amanah,

rakii fleksibel. Menurut Langgulung
@ﬂ\primnajemen pendidikan Islam ada

. persamaan, musyawarah, pembagian tugas

pendidikan Islam menuru

adil, bertanggung jawab,
manajemen pendidikan |
tujuh yaitu: iman, akiilak, kead
dan kerja, berpegang pada
keikhlasan.(Sahuda, 2023: 105)
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Selain itu, peneliti mengamati ketika seorang pengasuh memanggil para
santri, para santri langsung bergegas berdatangan dan mendengarkan apa yang
disampaikan pengasuh. Peneliti juga melihat pengasuh memberikan dukungan
kepada santri untuk mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimiliki yang
memberikan rasa percaya dirinya dan memberikan kebebasan santri untuk

melakukan aktivitas sesuai dengan keinginananya dalam hal positif dan



pengasuh tetap memberikan pengawasan. Ketika santri mendapat prestasi yang
baik pengasuh memberikan memberi pujian, memotivasi bahkan memberi
hadiah agar santri tetap melakukan hal positif.

Tugas pengasuh yang memang mengayomi para santri/santriwati tidaklah
mudah, namun prinsip yang diterapkan dan menjalankan fungsi sebagai
pengasuh yang membantu pimpinan di dalam menegakkan disiplin dan Sunnah
pesantren senantiasa meniadi acuan.
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.@aitman penelitian ini secara spesifik

Peniexapan Prinsip-Prinsip Manajemen di

Peneliti melihat muar

berada pada naungan pe

Pondok Pesantren Darul Arafah Ra upaten Deli Serdang. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam teknik pengumpulan data

melalui wawancara, observasi dan studi dekomentasi.
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namun semua berdasarkan dengan pola yang ada.Para pengasuh di pondok

pesantren %LMEMI‘%&I&J@A%EJM%% setiap masing-
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sekarang dalam dunia pendidikan Islam yang ada di Sumatera Utara Pesantren
Modern Darul Arafah Raya Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu
pesantren terfavorit yang begitu banyak peminatnya karena banyaknya prestasi

yang ada. Bukan hanya dibidang agama namun juga dalam hal akademi.
Pola Penerapan Prinsip-Prinsip Manajemen Pengasuhan bukan hanya

berguna untuk para santri yang memiliki kompetensi atau kemampuan dalam



suatu bidang, namun lebih luas untuk seluruh santri dan para pengasuh dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan fenomena dan landasan teori diatas dan memperhatikan
pentingnya pola penerapan prinsip-prinsip manajemen pengasuhan di pondok
pesantren yang merupakan pilar bagi lembaga pendikan Islam. Oleh karena itu
peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “POLA PENERAPAN
PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN PENGASUHAN DI PONDOK

PESANTREN DAR Aw _§A KABUPATEN DELI
SERDANG?” ( @\

B. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian 11i adalah: “ Bagaimana Pola Penerapan Prinsip-

Prinsip Manjemen Pengasuhan di Pondok Pesantregy Darularafah Raya

esantren

3. Apa pola manajemen pengasuhan di Pondok Pesantren Darul arafah raya

KabuPdDAERAFIAS ISLAM NEGERI
SUMATERA UTARA MEDAN

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui prinsip-prinsip manajemen pengasuhan yang diterapkan
di pondok Pesantren Darularafah Raya Kabupaten Deli Serdang.
2. Untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip manajemen pola pengasuhan

di Pondok Pesantren Darularafah Raya Kabupaten Deli Serdang.



3. Untuk mengetahui manajemen pengasuhan di Pondok Pesantren

Darularafah Raya Kabupaten Deli Serdang.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk sumbangan pemikiran dalam mengembangkan pengetahuan

tentang pola penerapan prinsip-prinsip manajemen pengasuhan.
b. Dapat membe imiah, khususnya berkaitan dengan
pola penerap s@}insip masiajemen pengasuhan.

Riset ini dapat dijacikan sumber rujukan ataupun masukan sekaligus

bahan pembanding lembaga pendidikan khustisnya pendidikan di

kan p ID manajemen

berkaitan dengan hal yang sama. Selain itu, riset ini berguna untuk
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Riset ini dapat dijadikan bahan rujukan ataupun referensi buat

periset lain yang mempelajari tentang riset sejenisnya.



